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ABSTRAK 

 
Sampah plastik banyak ditemukan di Danau Sentani. Untuk mengurangi dan menggunakan kembali 

sampah plastik, kami berinisiatif memperkenalkan ecobrick kepada anak-anak usia 6-17 tahun. 

Pelatihan Ecobricks diberikan di Desa Ayapo, Kabupaten Jayapura, Papua selama 5 - 12 Oktober 

2020. Botol plastik dengan merek dan ukuran yang sama, tongkat kayu, kemasan plastik, gunting dan 

timbangan merupakan alat yang digunakan untuk membuat eco-bricks. Ada rangkaian proses 

kegiatan ecobrick: memperlihatkan alat, memperagakan dan mempersilakan anak membuatnya. Usai 

pelatihan, anak-anak melanjutkan membuat eco-bricks di rumahnya secara mandiri. Mereka 

mengumpulkan, mencuci, mengeringkan, memotong dan memasukkan sampah plastik yang mereka 

temukan di Desa Ayapo ke dalam botol. Sampah plastik tersebut kemudian dipres dengan padat 

sehingga botol air mineral ukuran 600 ml mencapai berat 200 gram. Kemudian mereka memberi label 

pada botol dengan nama, tanggal dan beratnya. Anak-anak bisa membuat lebih dari satu botol 

ecobrick per kelompok dalam seminggu. Kelompok yang telah mengumpulkan setidaknya 12 botol 

mampu membuat kluster bangku modular. Dapat disimpulkan bahwa ecobrick adalah cara terbaik 

untuk memanfaatkan sampah plastik agar tidak membahayakan biota dan manusia. 

 

Kata kunci: ecobricks, Danau Sentani, sampah plastik, pelatihan 

 

 

ABSTRACT 

 
Plastic waste is abundantly found in Lake Sentani. To reduce and reuse plastic waste, we initiated to 

introduce ecobricks to children of 6-17 years of age. Ecobricks training was given in Ayapo Village, 

Jayapura Regency, Papua during 5 - 12 October 2020. Plastic bottles of the same brand and size, 

wooden sticks, plastic packaging, scissors and balance are the tools used to make eco-bricks. There 

were a series of ecobricks activity  processes: showing the tools, demonstrating  and letting the 

children to make it.  After the training, the children continued to make eco-bricks in their homes 

independently. They collected, washed, dried, cut and put plastic waste they found in  Ayapo Village 

into the bottles. The plastic waste was then solidly pressed to make  the 600 ml mineral water bottle 

reached 200 grams of weight. Then they labelled the bottle with their name, date and weight. The 

children might make more than one bottle of eco-brick per group in a week. Groups that had collected  

at least 12 bottles were able to make a modular cluster of a bench. It is concluded that ecobricks are 

an excellent way to utilize plastic waste to avoid endaring both biota and humans. 

 

Keywords: ecobricks, Lake Sentani, plastic waste, training 
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PENDAHULUAN 

Analisis situasi 
Danau Sentani adalah danau dataran 

rendah terbesar di Papua. Danau ini memiliki 

tingkat endemisitas yang tinggi (Polhemus, et al. 

2004), dan salah satu daerah prioritas untuk 

konservasi ekosistem perairan tawar menurut 

(Conservation International, 1999). Sepuluh 

tahun belakangn ini, tekanan terhadap Danau 

Sentani berasal sangat besar yang berasal dari 

aktivitas penduduk di dan sekitar  Danau Sentani. 

Sekitar 60% dari wilayah danau ditempati oleh 

manusia, yang umumnya bekerja sebagai nelayan 

yang menempati 24 kampung yang menyebar di 

sepanjang pantai dan pulau-pulau kecil di dan 

sekitar danau (Umar et al. 2005, BAPEDALDA 

Provinsi Papua dan LPPM-ITB 2004). Salah satu 

aktivitas manusia yang cukup tinggi intensitasnya 

belakangan ini adalah memanfaatkan Danau 

Sentani sebagai tempat sampah besar, sehingga 

ditemukan limbah rumah tangga atau limbah dari 

berbagai aktivitas manusia lainnya di perairan 

dan daratan sekitarnya, yang berasal pemukiman 

dan fasilitas umum di sekeliling danau maupun 

dari kampung – kampung di danau. Pembuangan 

sampah organik dan anorganik secara sembarang 

ke lingkungan menyebabkan perubahan yang 

signifikan terhadap lingkungan dan biota Danau 

Sentani. Sampah organik dan anorganik terbawa 

ke danau dan mencemari perairan danau dan 

merusak habitat organisme. Ohee (2013), 

Ngamelubun (2017), Ohee et al.  (2018) 

menemukan bahwa Danau Sentani telah tercemar 

oleh bahan-bahan organik di beberapa lokasi di 

danau.  

Meningkatnya jumlah penduduk di 

kampung dan distrik sekitar Danau Sentani, juga 

meningkatkan jumlah limbah organik dan 

anorganik yang masuk ke Danau Sentani. 

Akibatnya, kualitas habitat biota danau menurun. 

Salah satu jenis limbah anorganik yang dijumpai 

sangat banyak di danau dan sekitarnya adalah 

sampah plastik. Berdasarkan kemampuan diurai 

oleh alam (biodegradability), plastik digolongkan 

sebagai sampah non-biodegradable, artinya tidak 

dapat diuraikan secara proses biologi. Oleh 

karena itu sampah pelastik yang dibuang di darat 

dan perairan Danau Sentani akan ada disana 

sampai kapanpun. Hal ini tentu saja menganggu 

dan mengancam habitat biota Danau Sentani. 

Umumnya, pemusnahan plastik yang dilakukan 

masyarakat adalah dengan dibakar. Jika plastik 

dibakar maka akan menghasilkan molekul 

beracun dioxin yang berbahaya bagi manusia dan 

keanekaragaman hayati karena akan kembali ke 

alam. Tetapi, sampah plastik termasuk golongan 

sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali 

(recyclable) karena memiliki nilai secara 

ekonomi. Dengan demikian, sampah plastik yang 

ada di lingkungan Danau Sentani dapat diambil 

dan dimanfaatkan kembali menjadi benda-benda 

bernilai ekonomi dan bermanfaat kembali bagi 

manusia (“Global Ecobricks Alliance,” n.d.).  

 

Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
Oleh karena itu, pada pengabdian ini 

sampah plastik (botol mineral dan plastik 

kemasan makanan, deterjen dan lain-lain) 

dimanfaatkan menjadi ecobricks. Pengenalan 

ecobricks dan pelatihan pembuatannya 

diberikan dengan tujuan agar plastik tidak 

dibuang ke alam (danau) atau yang ada di danau 

dikumpulkan dan dimanfaakan menjadi 

ecobricks. Dengan demikian, diharapkan 

limbah plastik berkurang di danau, khususnya 

di Kampung Ayapo, walaupun jumlahnya 

sangat kecil. Ecobricks dapat membantu 

mengurangi sampah plastik yang dibuang ke 

alam dan tidak dibakar, sehingga mengurangi 

ancaman polusi limbah pelastik bagi biota di 

danau, mengurangi bahayanya bagi manusia 

serta menghasilkan produk yang bermanfaat 

bagi kehidupan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 

anak-anak usia 6-17 tahun di Kampung Ayapo, 

Distrik Sentani Timur, Kabupaten Jayapura, 

Provinsi Papua. Kelompok anak-anak ini secara 

rutin dibina oleh pelaksana dalam beberapa kali 

pengabdian yang berkaitan dengan konservasi 

Danau Sentani, pemanfaatan sampah baik 

organik maupun anorganik sejak tahun 

2015/2016. Target kegiatan ini adalah limbah 

plastik di Kampung Ayapo dimanfaatkan 

menjadi ecobricks dan mengurangi 

pemusnahan dengan cara dibakar karena akan 

menghasilkan molekul beracun dan berbahaya 

bagi manusia dan alam. 

 

Lokasi Kegiatan 
Pelatihan pembuatan ecobricks 

dilaksanakan di Kampung Ayapo, Distrik 

Sentani Timur, Kabupaten Jayapura, Provinsi 

Papua.  
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Metode yang digunakan 

Pelatihan pembuatan ecobricks 

dilakukan dengan tahap-tahapan sebagai 

berikut: 1) Pre Test: tentang sampah plastik dan 

bahayanya, serta cara pembuatan ecobricks. Test 

diberikan dalam bentuk permainan. Kemudian 

kegiatan dilanjutkan dengan 2) Seminar : 

tentang bahaya sampah plastik. Pada seminar ini 

dijelaskan tentang jenis-jenis sampah dan 

bahayanya, secara khusus tentang sampah 

plastik. Setelah seminar, dilanjutkan dengan 3) 

pelatihan pembuatan ecobricks. Pelatihan 

dilakukan dengan memaparkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan untuk pembuatan ecobricks, 

memberikan contoh pembuatan ecobricks dan 

diikuti oleh anak-anak peserta pelatihan. Alat 

dan bahan yang digunakan adalah: sampah 

plastik (kantong plastik, plastik paket 

makanan/deterjen, sterofoam, sedotan), botol air 

mineral (600 ml atau 1,5 L),  merek botol harus 

sama, gunting, stik kayu (jangan gunakan besi 

atau bahan lainnya), timbangan, spons, sabun, 

lap kering dan selotip bening ukuran besar. 4) 

Pengumpulan sampah. Sampah plastik dan botol 

mineral dikumpulkan dari lingkungan di 

Kampung Ayapo (dilakukan oleh anak-anak). 

Setelah itu, sampah dibersihkan dan 

dikeringkan. Selanjutnya 5) Pembuatan 

ecobricks. Anak-anak membuat ecobricks dalam 

tujuh kelompok yang telah dibagi berdasarkan 

lokasi tempat tinggal di Kampung Ayapo selama 

satu minggu, 6-11 Oktober 2020, setelah 

pertemuan I, 5 Oktober 2020, dan sebelum 

pelaksanaan pelatihan hari kedua yaitu 12 

Oktober 2020. Pada tanggal ini pula, pelaksana 

dan anak-anak menimbang ecobricks yang telah 

dibuat oleh anak-anak di rumah. Anak-anak 

melanjutkannya mengisi plastik di botol-botol 

yang beratnya belum mencapai 200 gram.  Pada 

tahap akhir pengabdian dilaksanakan 6) post-test 

dengan soal yang sama dengan soal pre test dan 

juga dalam bentuk permainan. Hasil pengabdian 

dijelaskan secara deskriptif dan didukung oleh 

teori dan hasil-hasil penelitian yang relefan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampah plastik  
Penggolongan sampah organik dan 

anorganik, dan secara khusus tentang sampah 

plastik dan bahayanya disampaikan kepada 

anak-anak di Kampung Ayapo dalam bentuk 

seminar dan tanya-jawab. Sebelumnya, melalui 

dana BOPTN LPPM UNCEN 2015, pelaksana 

telah melakukan pengabdian tentang 

penggolongan dan jenis-jenis sampah kepada 

mitra yang sama, sehingga anak-anak yang 

pernah menerima informasi tersebut dapat 

mengingatnya. Pada pengabdian ini yang 

menjadi penekanan adalah sampah plastik dan 

bahayanya. Plastik telah menjadi masalah dunia 

dan sangat berbahaya bagi hewan dan manusia, 

termasuk masyarakat dan biota di Danau 

Sentani. Berbagai jenis hewan di ekosistem 

perairan laut seperti burung, penyu yang mati 

karena menelan atau terlilit sampah pelastik 

(Gall & Thompson, 2015, Wilcox, et al. 2015) 

(Gambar 1), yang dapat saja terjadi juga 

terhadap berbagai organisme di Danau Sentani. 

Polusi plastik menyebabkan kerusakan secara 

ekologi dan mengakibatkan efek yang buruk 

terhadap lingkungan laut (Ilyas et al. 2018). 

Lebih dari pada itu, limbah plastik juga 

menghasilkan komponen racun yang berbahaya 

bagi manusia, apalagi ketika dibakar akan 

menghasilkan molekul beracun yang dapat 

menyebabkan berbagai penyakit (Ilyas et al., 

2018, Verma et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh-contoh bahaya plastik bagi 

hewan. Plastik yang tertelan oleh 

burung (a), penyu dan anjing laut 

yang terlilit plastik (b). 

 
Sumber sampah plastik di perairan laut 

adalah 80% dari aktivitas di daratan, sedangkan 

aktivitas di laut menyumbang hanya 20%. 

Polusi limbah plastik di perairan tawar tidak 

banyak dilaporkan, kebalikan dengan 

ekosistem perairan laut. Namun, hal ini 

kemungkinan terjadi di Danau Sentani. 

Walaupun penelitian secara ilmiah belum 

pernah dilakukan, namun sebagian besar 

sampah, khususnya sampah plastik di Danau 

Sentani berasal dari berbagai aktivitas dari 

daratan sekitarnya, seperti Sentani, Waena yang 

populasi manusianya tinggi (Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Jayapura, 2018). 

Cable et al. (2017) melaporkan polusi plastik di 

a 
@https://www.ko
mpasiana.com/wil b 

@https://kaltim.trib

unnews.com/2018/07/

30/deretan-potret-
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Great Lakes, Amerika diperkirakan mencapai 

dua juta partikel km-2.  

Limbah plastik yang dibuang ke alam 

akan terurai menjadi mikroplastik yang 

berukuran sangat kecil, <5mm, yang bahkan 

dapat dicerna oleh makhluk sekecil invertebrata 

yang sangat kecil. Mikroplastik ini berasal dari 

berbagai aktivitas manusia seperti aktivitas 

sehari-hari sampai pembuangan tidak sengaja 

dari proses produksi di darat maupun di laut 

(Galafassi et al. 2019). Jumlah sampah plastik 

yang terpecah menjadi mikroplastik dan masuk 

ekosistem perairan laut tinggi dari tahun ke 

tahun (van Sebille et al., 2015, Jambeck et al., 

2015, Lebreton & Andrady, 2019). Di tahun 

2050 kemungkinan 1200 juta Metric ton (Mt) 

akan berakhir di TPA atau lingkungan alami, 

9000 Mt akan di daur ulang, 1200 Mt akan 

dibakar jika tren produki dan pengelolaan 

limbah sama seperti sekarang (Geyer, et al. 

2017). Asia merupakan benua di dunia yang 

paling tinggi salah mengelola limbah pelastik, 

dimana China dan India adalah dua negara 

dengan jumlah tertinggi membuang sampah 

plastik ke lingkungan (Lebreton & Andrady, 

2019). Laporan lain menyebutkan Indonesia 

menjadi negara urutan kedua dari 20 negara di 

dunia setelah China yang pengelolaan limbah 

plastiknya tidak tepat (Jambeck et al., 2015).  

Dikuatirkan, semakin banyak limbah plastik 

yang masuk ke Danau Sentani, maka danau ini 

semakin tercemar oleh mikroplastik yang 

akhirnya bisa masuk ke rantai makanan di 

Danau dan berakhir di manusia. 

Beberapa cara intervensi pengelolaan 

limbah padat dapat dilakukan. Misalnya, 

koleksi dan mendaur ulang sampah langsung 

dari konsumen dan poin yang diperoleh dapat 

ditukarkan dengan kebutuhan sehari-hari. 

Aktivitas inipun sekaligus menyediakan 

pekerjaan bagi penduduk yang mengoleksi 

sampah tersebut. Intervensi lain adalah 

memilah sampah, dimana sampah organik 

kemudian diolah menjadi kompos berkualitas 

bagus yang dimanfaatkan oleh petani lokal, dan 

sampah anorganik dijual ke industri daur ulang 

atau didaur ulang menjadi tumbler dari botol 

yang dapat didaur ulang dan berbagai intervensi 

lainnya yang dapat dilakukan (Jambeck et al., 

2018). Selanjutnya, Ilyas et al. (2018) 

menganjurkan lima strategi yaitu daur ulang, 

yaitu dibuang ke TPA, pembakaran, penguraian 

dengan mikroba dan mengubahnya menjadi 

material yang bermanfaat. Masing-masing cara 

ini mempunyai keterbatasan. Tetapi, 

sebenarnya limbah plastik dapat digunakan 

kembali menjadi berbagai berbagai produk 

yang bermanfaat bagi manusia, misalnya 

digunakan untuk membuat jalan, bahan bakar 

(Newaj & Masud, 2014), termasuk menjadi 

ecobricks. 

 

 

Pelatihan Pembuatan Ecobricks 
 Pengelolaan limbah plastik yang tepat 

akan mengurangi masalah polusi limbah plastik 

di alam. Selain dibuang ke TPA, dimanfaatkan 

kembali menjadi bahan bakar, material untuk 

jalan dan produk lainnya sebaiknya dilakukan 

untuk mengurangi poluasi plastik di 

lingkungan. Salah satunya adalah 

memanfaatkan botol plastik dan plastik 

kemasan makan, deterjen dan lainnya menjadi 

ecobrick. Pemanfaatan plastik menjadi 

ecobricks belum banyak dilakukan di 

kampung-kampung di Danau Sentani, yang 

merupakan salah satu ekosistem air tawar 

penting di Papua. Sejauh ini, limbah plastik di 

lokasi perumahan di kampung-kampung di 

Danau Sentani dibakar atau dibiarkan saja di 

perairan, yang kemungkinan akan 

menimbulkan masalah terhadap organisme dan 

manusia suatu saat nanti. Oleh karena itu, pada 

pengabdian ini limbah plastik di sekeliling 

kampung Ayapo, Kabupaten Jayapura 

dikumpulkan, dibersihkan dan dikeringkan 

(Gambar 4) dan kemudian dibuat menjadi 

ecobricks. Pelatihan ini diberikan kepada anak-

anak usia 6 – 17 tahun.  Tahapan-tahapan 

pelatihan pembuatan ecobricks: 

1. Memperkenalkan alat dan bahan 

pembuatan ecobricks (Gambar 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat dan bahan untuk membuat 

ecobricks, botol air mineral (a), sampah plastik 

(kemasan makanan/detergen, kantong plastik, 

dll) (b), gunting (c), stik kayu (d) dan 

timbangan (e).  

a b c e 

d 

@http
s://w

ww.d
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2. Menjelaskan cara membuat ecobricks dan 

mempraktekannya kepada anak-anak 

(Gambar 3). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pelaksana menunjukkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk 

ecobricks (a) dan menjelaskan 

cara membuat ecobricks (b) 

 
1) Sampah plastik dicuci bersih 

menggunakan spons dan sabun, 

dikeringkan dan dipotong kecil-kecil. 

Sampah kantong plastik di sobek-sobek 

dengan ukuran sedang (Gambar 4) 

2) Botol air mineral dicuci bersih dan 

dikeringkan. Merek botol yang 

digunakan harus sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sampah plastik yang dikumpulkan 

dari danau dicuci sampai bersih 

menggunakan sabun(a, b), 

dikeringkan menggunakan lap 

kering atau dijemur di bawah sinar 

matahari kemudian digunting-

gunting ( c ) sampai ukuran kecil (d) 

3) Sampah plastik di masukkan ke dalam 

botol sambil ditekan-tekan dengan stik 

kayu untuk memadatkan plastik di 

dalam botol (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sampah plastik dimasukkan ke 

dalam botol dan ditekan-tekan 

dengan stik kayu sampai padat, 

dan plastik ditambahkan terus 

sampai ecobricks mencapai 

berat yang dianjurkan. 

 
4)  Ecobricks ditimbang, Botol air mineral 

600 ml~ 200 gram, sedangkan botol air  

mineral 1,5L ~ 500 gram. Pada 

pengabdian ini digunakan botol ukuran 

600 ml (Gambar 6, Gambar 7). 

 

Gambar 6. Ecobricks ditimbang. Selama satu 

minggu, 6-11 Oktober 2020 anak-

anak membuat ecobricks secara 

mandiri dan pada pertemuan kedua, 

12 Oktober 2020, ecobricks 

ditimbang untuk mengetahui 

apakah ecobricks sudah mencapau 

berat yang dianjurkan atau tidak. 

 

a b 

a b 

c d 
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Gambar 7. Ecobricks ditimbang. Jika beratnya 

belum mencapai 300 gram (a) maka 

plastik harus ditmbahkan sampai 

mencapai berat 200 gram (b). 

5) Botol air mineral di tutup dan 

dipasangkan label (nama, tanggal, 

berat) (Gambar 8) 

 

Gambar 8. Ecobricks yang sudah jadi dan 

beratnya sesuai yang dianjurkan 

(botol 600~200 gram) dan 

dipasangkan label. 

6) Proses yang sama, tahap 1 – 6, diulang 

untuk ecobricks berikutnya.  

7) Ecobricks dikumpulkan dan dibuatkan 

gugusan modular yang dapat terdiri dari 

12 ecobricks, 16 ecobricks dan 19 

ecobricks yang dapat dibentuk menjadi 

bangku, kursi, meja dan perabotan atau 

bangunan lain yang diinginkan. Pada 

pengabdian ini dibuatkan bangku oleh 

kelompok-kelompok anak-anak di 

Kampung Ayapo (Gambar 9). 

 

 

 

Gambar 9. Ecobricks dibentuk menjadi 

bangku 

 

 

Tahap 1 dilaksanakan pada pertemuan 

pertama, 5 Oktober 2020, sedangkan tahap-

tahap 2.1 - 2.3 dilakukan oleh anak-anak secara 

mandiri di rumah didampingi guru-guru pada 

tanggal 6 – 11 Oktober 2020. Pada pertemuan 

kedua, 12 Oktober 2020, tahap 2.4 - 2.5 

dilaksanakan. Setelah pertemuan kedua, anak-

anak melanjutkan mengumpulkan sampah di 

lingkungannya untuk membuat lebih banyak 

ecobrick untuk dibentuk menjadi bangku (tahap 

2.6).  

Anak-anak di Kampung Ayapo secara 

sadar dan mandiri setelah diberikan pengarahan 

mengenai pembuatan ecobricks, melakukan 

pengumpulan sampah plastik di sekeliling 

Kampung Ayapo. Walaupun tidak semua 

limbah plastik dikumpulkan dan dimanfaatkan, 

akan tetapi gerakan ini sudah dimulai dan 

diharapkan akan dilanjutkan oleh anak-anak 

secara mandiri setelah program pengabdian 

berakhir. Jika gerakan ini bisa dilanjutkan maka 

diharapkan limbah plastik tidak dibuang ke 

lingkungan atau dibakar, tetapi dikumpulkan 

untuk dibuat ke ecobricks. 

Gerakan pembuatan ecobricks di 

Indonesia berkembang baik. Berbagai 

kelompok masyarakat dan sekolah dari usia 

anak-anak sampai dewasa dapat membuat 

ecobricks (Apriyani, et al., 2020, Palupi et al., 

2020, Istiningdias, et al., 2019, Lestari, et al. 

2019, Widodo, et al., 2018, Fitriani & Asih, 

2019). Banyak contoh kelompok-kelompok 

masyarakat yang telah membuat ecobricks yang 

kemudian dibentuk menjadi berbagai benda 

yang dapat digunakan sehari-hari. Kelompok 

anak-anak, pemuda dan dewasa baik di sekitar 

Danau Sentani maupun masyarakat yang 

a b 
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bermukim di daratan sekeliling Danau Sentani 

dapat melakukan hal ini sehingga sampah 

plastik tidak dibuang ke lingkungan sehingga 

menimbulkan polusi dan masalah terhadap 

lingkungan. Proses pembuatan ecobricks sangat 

sederhana, sehingga siapapun dapat 

membuatnya dan produknya bisa dimanfaatkan 

untuk kebutuhan sehari-hari, seperti bangku, 

meja, pembatas taman dan lain sebagainya 

(Gambar 10). 

Pembuatan ecobrick dari limbah sampah yang 

dibuang ke Danau Sentani dapat mengurangi 

sampah yang mengotori dan berbahaya bagi 

organisme danau. Juga mengurangi cara 

memusnahkan plastik yang biasa dilakukan 

masyarakat dengan membakar sehingga 

menghindari bahaya dari pembakaran sampah 

plastik (Verma et al., 2016). Ecobricks baru 

diperkenalkan kepada anak-anak, namun 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

program ini, diharapkan mereka dapat 

melanjutkan secara mandiri untuk mengatasi 

masalah sampah bagi ekosistem perairan, 

khususnya di Kampung Ayapo, Kabupaten 

Jayapura, Provinsi Papua.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Contoh-contoh produk yang 

dibuat dari ecobricks 

Kesimpulan dan Saran 
Ecobricks adalah salah satu cara 

pemanfaatan sampah plastik menjadi produk 

yang berguna. Proses pembuatannya sederhana 

sehingga mudah dipahami dan dilakukan oleh 

anak-anak di Kampung Ayapo, Jayapura, 

Papua. Anak-anak secara mandiri dapat 

mengulang tahap-tahapan pembuatan ecobricks 

dan membuatnya menjadi beberapa ecobrick 

yang dibentuk menjadi bangku. Pembuatan 

ecobricks mengurangi sampah plastik di 

Kampung Ayapo, walaupun proporsi nya 

sangat kecil dan mengurangi sampah plastik 

yang dibakar karena berbahaya bagi manusia.  

Pemanfaatan limbah plastik menjadi 

ecobricks mudah dilakukan oleh kelompok 

masyarakat dari usia dini-dewasa. Oleh karena 

itu, anak-anak di Kampung Ayapo diharapkan 

menjadi pioner untuk gerakan buat ecobricks di 

kampungnya. Juga, pihak pelaksana (Jurusan 

Biologi, FMIPA, UNCEN) tetap memantau 

tindak lanjut dari pembuatan ecobricks di 

Kampung Ayapo, sehingga diharapkan akan 

ada kelompok yang tetap memanfaatkan plastik 

menjadi ecobricks. 
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